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         T e m p a t .



Dengan Hormat,


Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang senantiasa melimpahkan Taufik dan Hidayahnya kepada kita sekalian, sehingga kita masih diberi nikmat kesehatan, iman dan kesempatan untuk bersama-sama mengabdi kepada Allah SWT. 


Bersama ini kami beritahukan bahwa, berdasarkan pertemuan dan kesepakatan Pengurus serta Persetujuan Panasehat Pawarti “Sasono Langgeng Puri Sela Buana”, perlu adanya Aturan Tambahan yang ada dalam Anggaran Rumah Tangga (ART) Pawarti serta diadakan perbaikan hal-hal mengenai peraturan yang perlu disuaikan dengan kondisi dan keadaan sekarang, sebagai berikut : 

1. Pemberitahuan Perubahan dan Penambahan Peraturan (Bab, pasal dan ayat) yang ada di dalam Anggaran Rumah Tangga (ART) untuk lebih menguatkan pengelolaan organisasi Pawarti.

2. Keputusan ini akan berlaku terhitung tanggal  1 Januari 2020.

    Hal-hal yang perlu di ubah dan ditambahkan sebagai berikut :

· BAB II dan VI – ART 
· No. 8. (Rangkuman)- KEWAJIBAN Anggota PAWARTI Yang semula berbunyi :  Membayar Iuran Pengadaan Makam sebesar Rp. 200.000,-- dan Iuran Rp.4.000,--/KK/Bulan. 

    Diubah menjadi :

Berkewajiban membayar Iuran Pengadaan Makam sebesar Rp. 500.000,-- (bedasarkan dengan Surat Edaran Pengurus Pawarti tanggal : 30  Nopember  2019 005 /  Pwt-11 / 2019) dan Iuran Rp.5.000,--/KK/Bulan (bedasarkan dengan Surat Edaran Pengurus Pawarti tanggal : 31 Desember 2018, Nomor : 12/PWT-DES/2018).

· No. 9. HAK Anggota PAWARTI Yang semula berbunyi : Berhak menerima santunan dari PAWARTI sebesar  Rp. 1.000.000,-- (satu juta rupiah).

Diubah menjadi :

Berhak menerima santunan kematian / tali asih dari PAWARTI sebesar              Rp. 1.500.000,-- (satu juta lima ratus rupiah) per Jiwa

· No.10.
Yang semula berbunyi : Untuk Keluarga baru yang menetap di lingkungan RW.11, 12, 13 dan RT.04/IV berkewajiban membayar Pengadaan Makam sebesar Rp. 200.000,-- dan Iuran Rp.4.000,--/KK/Bulan.

Diubah menjadi : 

Untuk Keluarga baru yang menetap dan memiliki KK (Kartu Kepala Keluarga) di lingkungan RW.11, 12, 13 dan RT.04/IV Kelurahan Beji, Ungaran – Timur berkewajiban membayar Pengadaan Makam sebesar Rp. 500.000,-- (sesuai dengan perubahan Anggaran Rumah Tangga (ART) pada BAB VI tentang SUMBER KEUANGAN DAN SANTUNAN, Pasal 1 Ayat 1-A yang dituangkan dalam Pasal Tambahan dan Iuran Rp.5.000,--/KK/Bulan (sesuai dengan Surat Edaran Pengurus Pawarti Nomor : 12/PWT-DES/2018), yang tertulis pada BAB VI tentang SUMBER KEUANGAN DAN SANTUNAN, Pasal 1 Ayat 1-B).

· No. 11. Yang semula berbunyi : Untuk Keluarga yang kontrak di Lingkungan RW.11, 12, 13 dan RT.04/IV bisa ikut Iuran Rp.4.000,--/KK/Bulan, yang nantinya apabila mendapat Musibah Kematian Anggota Keluarga akan mendapatkan santunan Kematian sebesar Rp. 500.000,--.

Diubah menjadi :

Untuk Keluarga yang kontrak dan tidak memiliki  KK (Kartu Kepala Keluarga) di Lingkungan RW.11, 12, 13 dan RT.04/IV bisa ikut Iuran Rp.5.000,--/KK/Bulan, yang nantinya apabila mendapat Musibah Kematian Anggota Keluarga akan mendapatkan Santunan Kematian / Tali Asih sebesar Rp. 500.000,-- (lima ratus ribu rupiah).

· No. 12. Yang semula berbunyi : Untuk warga yang bukan Anggota  PAWARTI bila tertimpa musibah Kematian dan ingin dimakamkan di Makam Manggihan, di persilahkan membayar Rp. 500.000,--

   Diubah menjadi :

   
Bagi Warga/Penduduk yang bukan anggota Pawarti apabila meninggal dunia, dan berkeinginan dimakamkan di Makam Manggihan, maka dikenakan biaya  lokasi  tanah makam sebesar Rp. 2.500.000,-- (dua juta lima ratus ribu rupiah) kemudian  dilampiri data foto copy KTP dan KK yang meninggal dunia dan ahli waris yang mengajukan permohonan (masing-masing satu lembar) serta memberikan No. Telp. / Hp. / WA  yang bisa dihubungi, dan harus mengajukan permohonan tertulis dari Ahli Waris (yang di ketahui RT. setempat) yang kemudian dierahkan ke Pengurus Pawarti.

· No. 13. Yang semula berbunyi : Pengurusan (klaim) dana santunan Anggota yang tertimpa Musibah Kematian dilayani dengan melampirkan :



- Foto Copy KTP yang meninggal dunia


- Foto Copy KK (Kartu Kepala Keluarga)


- Foto Copy Surat Kematian

    Dan di serahkan kepada Bendahara Pawarti Bp. Pribadiono RT.10 – RW.12 Beji. 

Diubah menjadi :


Pengurusan (klaim) Dana Santunan / Tali Asih Anggota yang tertimpa Musibah Kematian akan  dilayani dengan melampirkan :



-  Foto Copy KTP yang meninggal dunia

-  Foto Copy KK (Kartu Kepala Keluarga)

-  Foto Copy Surat Keterangan Kematian yang di keluarkan Pengurus RT. setempat atau Surat Akte Kematian yang di keluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kab. Semarang


- 
Menunjukkan Bukti Kartu Iuran Aktif Angota yang di berikan (Kartu berwarna Merah, ada Cap/Stampel dan Paraf) secara resmi oleh Pengurus Pawarti.
Dan di serahkan kepada Pengurus Pawarti dalam hal ini Ketua (Bp. Pribadiono RT.10 – RW.12 , Beji) dan atau  Bendahara Pawarti (Bp. Sujito  RT.03 – RW.12, Beji).

· No.15. Yang semula berbunyi : Bilamana masih ada yang kurang jelas, bisa dipelajari secara utuh di AD/ART  PAWARTI atau menguhubngi Pengurus - Pawati terdekat.

Diubah menjadi :

Apabila ada Anggota Pawarti Yang Keluar dari Keanggotaan Pawarti maka Iuran Pengadaan Makam dan Iuran Wajib / Bulanan “ TIDAK BISA DIMINTA KEMBALI “ dan merupakan bagian dari Ibadah Sedekah.

Selanjutnya Perubahan untuk ANGGARAN RUMAH TANGGA (ART) :

· BAB  V  TUGAS POKOK  

Pasal 1 ;  E-4   Humas

Yang semula berbunyi : Menghubungi petugas Panggali Kubur Makam, bila terjadi Kematian.

Diubah menjadi : 

Menghubungi petugas Panggali Kubur Makam, bila ada anggota Pawarti yang meninggal dunia apabila akan dimakamkan di Makam Manggihan Kel. Beji, Kec. Ungaran-Timur.
Pasal 1 ;  Seksi Perlengkapan F-2

Yang semula berbunyi : Mempersipan perlengkapan pemakaman bersama dengan RT dan RT setempat.

Diubah menjadi :

Mempersipan perlengkapan pemakaman bersama dengan RT dan RW setempat.

· BAB  VI  SUMBER KEUANGAN DAN SANTUNAN

Pasal 1  (1) – A

Yang semula berbunyi : Iuran wajib bagi anggota baru sebesar Rp. 200.000,-- (Dua ratus ribu rupiah) / Kepala Keluarga (KK) dan dibayarkan sekaligus.

Diubah menjadi :

Iuran wajib bagi anggota baru sebesar Rp. 500.000,-- (Lima ratus ribu rupiah) per Kepala Keluarga (KK) dan dibayarkan secara langsung Kepada  Pengurus Pawarti (Ketua dan atau Bendahara) lewat Ketua RT setempat dengan melampirkan 1 (satu) lembar Foto Copy KTP dan KK. 

Pasal 1  (1) – B.

Iuran Bulanan dari Anggota sebesar Rp. 2.000,-- (Dua ribu rupiah) per Kepala Keluarga (KK) dan dibayarkan setiap bulan melalui Pengurus RT. masing-masing.

Diubah menjadi :

Iuran Bulanan dari Anggota sebesar Rp. 4.000,-- (Empat ribu rupiah) per Kepala Keluarga (KK) sesuai Surat Pengurus Pawarti Nomor : 07/PWT-05/2014, Tanggal: 1 Agustus 2014 Tentang Pemberitahuan / Sosialisasi Kenaikan Iuran Rutin Bulanan, dan menjadi Rp. 5.000,-- (Lima ribu rupiah) per Kepala Keluarga (KK) sesuai Surat Pengurus Pawarti  Nomor : 07/PWT-05/2014, Tanggal : 31 Desember 2018, Tentang Pemberitahuan / Sosialisasi Kenaikan Iuran Bulanan dan Kenaikan Santunan / Tali Asih yang dibayarkan setiap bulan melalui Pengurus RT. masing-masing.

Pasal 2  (1).

Yang semula berbunyi : Santunan diberikan kepada Keluarga seperti yang tercantum dalam Kepala Keluarga (KK), berhak bagi anggota Pawarti yang meninggal dunia.

Diubah menjadi :

Pasal 2 (1) 
Bagi anggota Pawarti yang meninggal dunia berhak mendapat Santunan / Tali Asih, dan Santunan diberikan kepada Ahli Waris Keluarga  yang tercantum dalam Kartu Kepala Keluarga (KK).


    (2)
Memberikan bantuan keperluan perawatan jenazah dan pemakaman sesuai kemampuan Pawarti.


    (3)
Keluarga / Anggota Keluarga / Tamu yang bukan Anggota Pawarti apabila meninggal dunia, tidak menjadi tanggungan Pawarti dan tidak mendapat santunan / tali asih serta tidak diperkenankan / tidak diperbolehkan di makamkan di Manggihan.


    (4) 
Bagi Anggota Pawarti yang tidak memenuhi kewajibannya/tidak membayar selama 6 (enam) bulan berturut-turut tidak berhak diberikan santunannya 


    (5)
Bagi Anggota Pawarti yang keluar dari keanggotaan Pawarti, maka Iuran Wajib dan Bulanan tidak bisa diminta kembali. 

    (6) 
Besarnya Santunan / Tali Asih Rp. 1.500.000,-- (satu juta lima ratus ribu rupiah), terhitung tanggal 1 Pebruari 2019 susuai dengan Surat Edaran Pengurus Pawarti Nomor : 12 PWT-DES/2018, tanggal 31 Desember 2018.

    (7)
Bagi Warga/Penduduk yang bukan anggota Pawarti apabila meninggal dunia, dan berkeinginan dimakamkan di Makam Manggihan, maka dikenakan biaya  lokasi  tanah makam sebesar Rp. 2.500.000,-- (dua juta lima ratus ribu rupiah) kemudian  dilampiri data foto copy KTP dan KK yang meninggal dunia dan ahli waris yang mengajukan permohonan (masing-masing satu lembar) serta memberikan  No. Telp. / Hp. / WA  yang dapat dihubungi, dan harus mengajukan permohonan tertulis dari Ahli Waris (yang di ketahui RT. setempat) kemudian diserahkan ke Pengurus Pawarti.

· BAB  VII  MEKANISME PELAPORAN KEMATIAN

Dalam Bab VII tentang Mekanisme Pelaporan Kematian

Yang semula berbunyi : Pasal 1

Diubah menjadi : Pasal  9 dengan Ayat per ayat sama / tidak berubah

Hanya ayat 2 berbunyi : Setelah mendapat laporan kematian dari Pengurus RT setempat, pengurus Pawarti memberikan informasi Kematian kepada suluruh Anggota Pawarti melalui Pengurus RW. setempat.

· BAB  VIII  PEMAKAMAN JENAZAH

Dalam Bab VIII tentang Pemakaman Jenazah

Yang semula berbunyi : Pasal 10 (Ayat 1, 2, 3)

Diubah menjadi : Pasal 10 dengan Ayat per ayat sama / tidak berubah
Hanya ayat 3 berbunyi    : 
Tenaga Penggali Kubur adalah tenaga yang sudah dibakukan / ditetapkan Pengurus Pawarti. 



Dan penambahan, Ayat 4 : 
Biaya Panggalian kubur, Mobil Jenazah dan lain-lain ditanggung oleh Anggota Keluarga / Ahli Waris yang meninggal dunia.
      

· BAB  IX dan X  Tetap sama / Tidak berubah

· BAB  XI  Penutup

Dalam Bab X  tentang Penutup

Yang semula berbunyi : hanya dua ayat ( 1 dan 2 )

Diubah menjadi :  menjadi  3 (tiga) ayat dengan Ayat 1, 2 Tetap/Tidak Berubah
Ayat 3 berbunyi :  Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) Pawarti untuk tahun-tahun yang akan datang dapat diperbaiki / diubah dan disesuaikan dengan perkembangan keadaan sekarang serta di masukkan dalam Bab. Yang ada di dalam Peraturan Tambahan.

· BAB  XII  Peraturan Tambahan
Yang semula berbunyi : Tidak Ada.

Diubah menjadi : A D A
Yang berbunyi  :  Bab XII  Pertaturan Tambahan 

Tentang Pemeliharaan Makam dengan 1 Pasal dan 7 (tujuh) Ayat yang berbunyi :

1. Pembangunan dan Pemeliharaan Makam dibebankan / diambilkan dari dana Iuran Pawarti yang dihimpun oleh Bendahara Pawarti dengan Persetujuan dan  Sepengetahuan Ketua dan Penasehat Pawarti.

2. Apabila dalam Pembangunan dan Pemeliharaan makam dalam perhitunggan anggaran memerlukan / membutuhkan  dana yang besar, maka akan diusahakan lewat Pengajuan Proposal ke Pemerintah, Swasta, Organisasi, lembaga yang lainnya.

3. Kebersihan Lingkungan Makam menjadi tanggung jawab bersama-sama dengan Ahli Waris Anggota Pawarti.

4. Pemasangan Batako/Bata disisi makam ditarik garis lurus dari Selatan ke Utara (kanan dan kiri), Dibuat Rapi dan Lurus dengan ukuran Lebar : 80 cm dan Panjang : 150 cm (maksimum), Tidak Permanen (bersifat sementara untuk menanggulangi kondisi tanah yang mudah terbawa derasnya arus air apabila turun hujan).

5. Apabiala ada pemasangan Batako/Bata disisi makam yang tidak rapi dan lurus serta tidak sesuai dengan ukuran yang ditetapkan, maka Pengurus Pawarti Berhak Membongkar ada / tanpa sepengetahuan ahli waris.

6. Bagi ahli waris yang sudah terlanjur memasang Batako/Bata disisi makam, dimohon ahli waris untuk merapikan dengan menyesuaikan ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan Pengurus Paawarti.

Pawarti yang kita bentuk ini dari kita untuk kita atas dasar kebersamaan dan kekeluargaan dengan mewujudkan persatuan kesatuan warga di lingkungan Wilayah Perumahan Puri Asri RT.04 – RW.IV, Pondok Babadan Baru RW. XI, XII dan Babadan Permai, Beji Ungaran-Timur.

Untuk itu kami selaku Pengurus Pawarti, mohon dengan hormat kepada semua Anggota Pawarti dan khususnya kepada pengurus RW. dan RT.(Ketua, Sekretaris, Bendahara dan Seksi Soasial RT. serta Pengurus yang lain) di Wilayah Perumahan Puri Asri RT.04 – RW.IV, Pondok Babadan Baru RW. XI, XIII dan Babadan Permai RW.XII untuk ikut berpartisipasi serta berperan aktif dalam mendukung kegiatan / pengelolaan yang dilaksanakan Pengurus Pawarti “Sasono Langgeng Puri Sela Buana”

Demikian surat pemberitahuan kami untuk segera di tindak lanjuti pelaksanaanya, Terhitung dan Berlaku Tanggal  1 Januari  2020, terima kasih atas perhatiannya.



          Pengurus Pawarti Puri Selo Buana




K e t u a 



        Sekretaris

     PRIBADIONO.


        KAWIT SULISTYANTO.  
Tembusan :

1. Penasehat Pawarti
2. Arsip.
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